BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1. Profil Pedagang Kaki Lima dan Asongan diKota Kupang
4.1.1. Identitas Pedagang Kaki Lima dan Asongan Kota Kupang

Identitas Pedagang Kaki Lima dan Asongan dalam bahasan ini, difokuskan
pada jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, daerah asal dan lamanya berusaha.

Data tentang identitas Pedagang Kaki Lima dan Asongan secara keseluruhan belum

ada, namun berdasarkan hasil survey terhadap 163 Pedagang Kaki Lima dan

Asongan di Kota Kupang, minimal dapat diprediksi identitas Pedagang Kaki Lima
dan Asongan. Pedagang Kaki Lima dan Asongan di Kota Kupang, dilakukan baik
oleh kaum wanita maupun pria dengan usia antara 17 hingga 60 tahun dan

berpendidikan dari tidak tamat SD hingga Perguruan Tinggi. Untuk jelasnya dapat
dilihat pada gambar berikut inj -
,___‘_____-_— ”

60.12%

Gambar 4.1

Jenis Kelamin, Umur
dan Tingkat
Pendidikan PKL-PA

35.58% 36.81%

Sumber : Hasil Olahan Data Primer
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Data pada gambar 4.1 mempeﬂlhdtkdnhahwa‘»f-hdi"'m besar (60.12 %)
Pedagang Kaki Lima dan Asongan di Kota Kupang, dilakukan oleh kaum pria dan ;
sebagian besar (86,50%.) Pedagang Kaki Lima dan Asongan di Kota Kupang.
berusia 26 s/d 55 tahun. Selain itu, umumnya (96,93%) Pedagang Kaki Lima dan f
Asongan di Kota Kupang, dilakukan olech mereka yang berpendidikan SLTA ke |
bawah, dengan jumlah terbesar (60,12 %) berpendidikan SLTP ke bawah.Gambaran ;
tentang jenis kelamin, usia dan tingkat pendidikan Pedagang Kaki Lima dan Asongan
di Kota Kupang menjelaskan bahwa, para Pedagang Kaki Iima dan Asongan di Kota
Kupang adalah kelompok masyarakat produktif namun, kalah bersaingan daiazm;
merebut lapangan kerja sektor formal, karena tingkat pendidikan yang minim. |

Selain itu, dengan melihat usia sebagian besar Pedagang Kaki Lima dang
Asongan 26 hingga 55 tahun, dapat dipastikan mereka telah berkeluarga. Dengan
demikian, bekerja sebagai Pedagang Kaki Lima dan Asongan merupakan upaya |
mereka untuk memenuhi kebutuhan keluarga, ditengah tuntutan kebutuhan hidup:

yang semakin meningkat. Kepala keluarga (kaum laki-laki) memilih pekerjaan

sebagai Pedagang Kaki Lima dan Asongan, dianggap mudah dilaksanakan dan tidak
memerlukan persyaratan-persyaratan khusus seperti tingkat pendidikan, ketrampilan
dan keahlian, sebagaimana memasuki lapangan kerja sektor formal. Pekerjaan
sebagai Pedagang Kaki Lima dan Asongan hanya memerlukan modal usaha
sccukupnya, tenaga dan waktu, scrta beberapa sarana usaha yang sederhana.

Secara konseptual, para Pedagang Kaki Lima dan Asongan umumnya

dilakukan oleh kaum migran atau kaum urban. Hasil survey terhadap Pedagang Kaki
Lima dan Asongan di Kota Kupang memperlihatkan, terdapat beragam suku yangé
berprofesi sebagai Pedagang Kaki Lima dan Asongan di Kota Kupang. Identifikasi
suku, dimaksudkan untuk memberikan gambaran daerah asal Pedagang Kaki Lima




dan Asongan vang ada di Kota Kupang, sebagaimana ditunjukkan pada gambar

berikut ini :

36.20%

Gambar 4.2

PKL-PA
Berdasarkan .
Daerah Asal | 14.11%

4.91% 5.52%

¥ A e
ST = |
R |

Flores (Solor, v behn | Satuwel
Timor (TTS '| Timur, Jawa (Bugis,
dan Kupang) Sabu Rote Endedan |y ohdan | Makasar, Padang
Bajawa) | " yodura) Sultra)
Jumlah 23 59 8 9 48 10 6
Persent 14.11% 36.20% 491% 5.52% 29.45% 6.13% 3.68%

Sumber : Hasil Olahan Data Primer

Data pada gambar 4.2 dapat dijelaskan bahwa, berdasarkan sampel yang
diteliti, masyarakat suku Timor (Kabupaten TTS dan Kupang) yang berprofesi
sebagai Pedagang Kaki Lima dan Asongan di Kota Kupang, sebanyak 14.11 %.
masyarakat suku Sabusebanyak 36,20 %, masyarakat suku Rote sebanyak 4,91 %,
masyarakat suku Flores (Solor, Ende, Ngada) sebanyak 5,52 %, masyarakat suku
Jawa (Jawa Timur, Jawa Tengah dan Madura) sebanyak 29,45 %, masyarakat suku
Sulawesi (Bugis, Makassar dan Sultra) sebanyak 6,13 % dan, masyarakat suku
Padang sebanyak 3,68 %.

Dari berbagai kelompok masyarakat suku yang berprofesi sebagai Pedagang
Kaki Lima dan Asongan di Kota Kupang, dapat diklasifikasikan atas dua kelompok
masyarakat Pedagang Kaki Lima dan Asongan yakni, masyarakat Pedagang Kaki

Lima dan Asongan berasal dari Provinsi Nusa Tenggara Timur, yang dapat disebut

“
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dan luar Provins: Nusa Tenggara Timur vang dapat disebut Pedagang Kaki Lima dan

Asongan Migran Kedua istilah ini. memang tidak sepenuhnva benar. !erutama_%
helompok Pedagang Kaki Lima dan Asongan Urban vang berasal dan ma_\'arakmé
suku . Timor (Kupang dan TTS). Sabu, Rote. dan Flores (Solor. Ende dan Bajawa).
sebab. diantara mereka banvak yang telah berada di Kota Kupang puluhan lahun
silam. bahkan sejak lahir, seperti masvarakat suku Sabu. Rote dan Solor serta <uLu
Timor (TTS dan Kupang). Selanjutnya kelompok Pedagang Kaki Lima dan Asongan
Migran. berasal dani masvarakat suku . Jawa. Madura Bugis, Makassar, Sula“ﬁig
Tenggara dan Padang Populasi kedua kelompok Pedagang Kaki Lima dan Asongan.

sebagaimana dijelaskan di atas. dapat dilihat pada gambar berikut ini

80.74%
Gambar 43 |
Perbandingan | 5 15y by
PKL-PA Urban Dan Pkt
PKL-PA Migran |
|,__ .
PKL-PA Urban PKL-PA Migran
Jumlah ea o4 |
Persent 60.74% 39.26% '|
e e =
Data pada gambar 4.3 di atas memperhhatkan bahwa. populasi terbesar dan

kelompok Pedagang Kaki Lima dan Asongan Urban adalah masvarakat suku Sabu.
sedangkan populasi terbesar dan kelompok Pedagang Kaki Lima dan Asongan
Migran adalah masyarakat suku Jawa Kelompok Pedagang Kaki Lima Urban,
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umumnya sebagai penjual plg';ﬁ—parang. sirth-pinang, Jagu}rhguﬁikar. Lelapa muda dan

sebagainya Sedangkan kelompok Pedagang Kaki Lima dan Asongan Migran.
umumnya berjualan kuliner/makanan. gorengan, martabak, buah-buahan dalam skala
usaha yang cukup besar, Es/Roti. sepatu dan sandal serta pakaian

Keberadaan Pedagang Kaki Lima dan Asongan di Kota Kupang. berdasarkan
hasil survey terhadap 163 Pedagang Kaki Lima dan Asongan di Kota Kupang
memperlihatkan bahwa. Pedagang Kaki

Lima dan Asongan di Kota Kupang telah

ada sejak lebih dari 20 tahun silam, sebagaimana ditampilkan pada gambar berikut

mni .
32 52% !'
28 22% _ {
I
|
Gambar 4.4 g J
Lama Usaha PKL-PA {1 !
¢l B ___9_.82%___ _ 1_104’\-.
b

0-5 16-20 >20

Jumlah 53 16 18
Persert|  3252% 982% 104

Sumber  Hasil Olahan Data Primer

Secara lebih rinci, data pada gambar 4.4 di atas menjelaskan bahwa, 32,52,
Pedagang Kaki Lima dan Asongan telah berusaha selama 0 - 5 tahun, 18.40% telah .
berusaha selama 6 - 10 tahun, 28,22 % telah berusaha selama 11 - 15 tahun, Y 82 o,
telah berusaha selama 16 — 20 tahun dan 11,04 % telah berusaha lebih dany 20
tahun Data 1m menunjukkan bahwa. Pedagang Kaki Lima dan Asongan sebagar

suatu lapangan kerja, yang memberikan hesempatan kerja dengan kurun wakiu vang |

mmmumm v

"




cukup lama. Dcnuanhd::‘mlklan P

edagang Kaki Lima dan Asongan di Kota l(upang§
bukan sekedar pekerjaan sampingan yang bersifat sementara, melainkan suatu
lapangan kerja yang dapat memberikan jaminan hidup untuk waktu yang relatif lama. |
Selain itu, dalam kurun wakty 5 tahun terakhir, terdapat peninghatan jumlah

Pedagang Kaki Lima dan Asongan di Kota Kupang sebesar 32,52%.

4.1.2. Lokasi Usaha

Keberadaan Pedagang Kaki Lima dan Asongan di Kota Kupang, kini telah
merambah hampir di setiap jalan-jalan utama di Kota Kupang. Tercatat pada tahun
2013, terdapat 813 Pedagang Kaki Lima dan Asongandi Kota Kupang. Penyebutan
lokasi Pedagang Kaki Lima dan Asongan dengan menggunakan nama-nama jalan,
terkait dengan istilah Pedagang Kaki Lima dan Asongan yang melaksanakan
kegiatan usaha di pinggir jalan (trotoar atau bahu jalan). Penycbutan nama jalan dan
sekitammya, menunjuk pada jalan-jalan utama dan jalan-jalan penghubung yang
berada di sisi kanan-kiri jalan utama tersebut. Jalan-jalan penghubung menjadi
tempat usaha Pedagang Kaki Lima dan Asongan, lebih disebabkan keberadaan jalan-

jalan utama tersebut dengan segala tingkat keramaian dan ketertarikannya.

Hasil pendataan Pedagang Kaki Lima dan Asongan oleh Disperindag Kota
Kupang memperlihatkan bahwa, lokasi Pedagang Kaki Lima dan Asongan dapat
dikelompokkan atas enam jalur jalan utama di Kota Kupang. Keenam jalur jalan
utama di Kota Kupang ini, memiliki karakteristik tersendiri, sehingga menarik para

Pedagang Kaki Lima dan Asongan untuk berjualan diseputar jalan-jalan tersebut.

Jalur-jalur schbagaimana terlihat pada gambar 4.5, merupakan jalur dengan satu arah,




T .
imor Raya serta jalur jalan H R. Koroh. jalan Amabi dan jalan Bundaran PU.

40 59%
Gambar 4.5
Lokasi PKL-PA 19.66%
Di Kota Kupang 12 18% 10 70% 910% 775%
JI_sili b
o ivangi | JI. '..Hitt:- JI [ 3 Tompelo-Ji. | JI.ElTari-JI. | Sumoharjo-Ji. | JI. HR. Koroh-
ngga Terminal | Sudirman- JI. Cak Doko - JI. | Frans Seda - JI. AYani - JI. JI. Amabi - JI.
Angkol dan Soehartodan | W.J Lalamentik | A. Piet Tallo Sumatera - JI. Bundaran PU
sekitarnya sekitarnya dan sekitarnya | dan sekitarnya | Timor Rayadan | dansekitarnya |
sekitarnya
Jumlah 330 160 99 87 4 63
Persent 40 59% 19.68% 12.18% 10.70% 9.10% 7.75%

: Sumber: Disperindag Kota Ku_;;ang. tahun 2013

Jalan Siliwangi dan sekitarnya hingga terminal angkutan kota, merupakan
kawasan pusat periokoan yang ramai dikunjungi masyarakat Kota Kupang dari pagi
hingga malam hari. Selain itu, pada sore hingga malam hari, di salah satu tempat
dalam kawasan ini. ramai dikunjungi warga masyarakat Kota Kupang untuk
menikmati keindahan Teluk Kupang atau menikmati pusat jajan/kuliner malam, yang
berada disekitar wilayah Jalan Siliwangi tersebut. Hampir di sepanjang trotoar Jalan
Siliwangi. terdapat Pedagang Kaki Lima dan Asongan menjajakan barang

dagangannya. Sedemikian banyaknya jumlah Pedagang Kaki Lima dan Asongan

vang berada di kawasan Jalan Siliwangi hingga Terminal Angkutan Kota, sehingga

harus ditempatkan secara khusus pada dua jalan sepanjang + 100 meter yang berada

pada sisi Jalan Siliwangi.

Jenis usaha Pedagang Kaki Lima dan Asongan pada Jalan Siliwangi dan

sekitamva hingga terminal angkutan kota meliputi : Penjualan Kaset CD, Pakaian,
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Pisau. Parang. Sirih Pinang. Sepatu. Sandal, Asesoris, Rokok. Makanan Ringan -l.m%
Service jualjam, Jagung bakar serta Warung Kuliner. Tercatat jumlah Pedagang Kaki
Lima dan Asongan disekitar Jalan Siliwangi hingga Terminal Kota, sebanyak Hll%
(40,59 %) Pedagang Kaki Lima dan Asongan. Jumlah il hampie setengah .i.nu;
Pedagang Kaki 1ima dan Asongan yang ada di Kota Kupang.

Jalan Moh.Hatta - Jalan Sudirman - Jalan Socharto dan sckitarnya, merupakan |
satu Jalur dan merupakan kawasan campuran. Di sepanjang jalur ini terdapat lokasi
perkantoran, rumah sakit, pasar rakyat, pertokoan dan lembaga pendidikan. Hal
nilah yang menyebabkan aktivitas masyarakat di seputar jalan-jalan tersebut sangat
sibuk. Aktivitas yang terjadi di seputaran kawasan ini, berlangsung dari pagi hingga

malam hari. Walaupun disepanjang/disckitar Jalan Moh. Hata — Jalan Sudirman -

Jalan Socharto terdapat Pedagang Kaki Lima dan Asonganmenjajakan barang
dagangannya, namun yang menjadi daya tarik utama Pedagang Kaki Lima dan
Asongandi kawasan ini adalah keberadaan dua buah rumah sakit (RSU dan RSUD)
dan pasar rakyat (Pasar Kasih). Hal ini dibuktikan dengan adanyal
konsentrasiPedagang Kaki Lima dan Asongandi kawasan tersebut. Di seputar
kawasan rumah sakit misalnya, terdapat pusat penjualan buah-buahan yang ramai
dikunjungi warga masyarakat Kota Kupang. Demikian halnya di seputar Pasar Kasih
(Jalan Soeharto), para Pedagang Kaki Lima dan Asongan berjualan aneka kebutuhan
masyarakat (Sayur, ikan, tclur dan lain-lain).

Jenis usaha Pedagang Kaki Lima dan Asongan pada kawasan Jalan Moh. Hatta
_ Jalan Sudirman - Jalan Soecharto meliputi ; Penjualan buah-buahan, Gorengan,

Makanan ringan/Martabak, Rokok, Sayur/lkan/'elur, Bensin dan

Warung/kuliner.Tercatat jumlah Pedagang Kaki Lima dan Asongan disekitar Jalan




Moh Hatta  Jalan Suiman -

USRS —

.lalhn Socharto, whun\’ullbliil"““%‘ l‘edagamg—]
Naki Lima dan Asongan.

Jalan Tompelo - Jalan Cak Doko ~ Jalan W.). Lalamentik dan sekitarnya,

berada pada satu jalur s o
Pada satu jatur dan Merupakan kawasan campuran, Di Jalur ini terdapat rumah

warea, i i
B4 perkantoran, pertokoan,  lembaga pendidikan, mall, dan stadion

» ;d 2. 'alg fee i H ] g “
olahraga Walaupun dise pamang/disckitar Jalan Tompelo — Jalan Cak Doko — Jalan

W1 Lalamentik terdapat Pedagang Kaki Lima dan Asongan menjajakan barang

» % . . . . . . . 4
dagangannya, namun (i Kawasan ini yang menjadi daya tarik utama Pedagang Kaki

Lima dan Asongan menjajakan barang dagangannya adalah di kawasan seputar Mall
Flobamor dan Stadion Olahraga. Di dua kawasan ini, terdapat kosentrasi Pedagang

Naki Lima dan Asongan menjajakan barang dagangannya. Hal yang menarik adalah,

di kawasan Stadion Olahraga, Pemerintah Provinsi NTT membangun lapak

Pedagang Kaki Lima dan Asongan.

Jenis usaha Pedagang Kaki Lima dan Asongan pada kawasan Jalan Tompelo —
Jalan Cak Doko — Jalan W.J. Lalamentik meliputi ; makanan ringan, warung/kuliner,
rokok, bensin, buah-buahan, Es/Roti. Tercatat jumlah Pedagang Kaki Lima dan
Asongan disekitar Jalan Tompelo - Jalan Cak Doko - Jalan W.J. Lalamentik,
sebanyak 99 (12,18%) Pedagang Kaki Lima dan Asongan.

Jalan El Tari [ dan 11, Jalan Frans Seda, Jalan A. Piet Tallo dan sekitarnya,
mcrupakan jalan-jalan berada pada satu jalur dan merupakan kawasan campuran,
namun lebih didominasi oleh kawasan perkantoran dan pendidikan. Di kawasan ini,
pada siang hari jarang terlihat para Pedagang Kaki Lima dan Asongan menjajakan
barang dagangannya, kecuali di seputar terminal antar kota (Jalan Frans Seda),
namun kawasan ini menjadi ramai Pedagang Kaki Lima dan Asongan menjelang sore

dan malam hari. Dua tempat utama yang daya tarik Pedagang Kaki Lima dan

ﬁ




L

Lsonean menialak an MNarang

daganpannya adalah Kawasan Jalan Fltari dan Taman
Nowtalgia Pada dadan ) leai, hampir sepanfang trotoar jalan tersebut pada sore dan
alany bk, dipenubi Pedagang Kaki | ima dan Asongan yang menjual jagung bakar,
by dhan makanan tingan lainnya. Keboradaan Pedagang Kaki Lima dan Asongan
dlokast i, sangat menanik minat masyarakat Kota Kupang, yang setiap harinya
ramat menguniwngt tempat tersebut. Demikian halnya lokasi Pedagang Kaki Lima
dan Asongan i Taman Nostalgia yang menjual kuliner, mendapat perhatian banyak
masyarakat Kota Kupang sehingga, setiap malam ramai dikunjungi oleh warga
masyarakat Kota Kupang, teratama kaum muda/mudi,

Jenis usaha Pedagang Kaki Lima dan Asongan pada kawasan Jalan El Tari,
Jalan Frans Seda, Jalan AL Piet Tallo meliputi ; jagung bakar, kuliner/jajan, bensin,
makanan ringan, buah-buahan Tercatat jumlah Pedagang Kaki Lima dan Asongan
disekitar Jalan Fl Tari, Jalan Frans Seda, Jalan A, Piet Tallo, sebanyak 87 (10,70%)
Pedagang Kaki Lima dan Asongan.

Jalan Urip Soemohardjo - Jalan A. Yani merupakan satu jalur, sedangkan Jalan
Sumatera berada tidak jauh dari Jalan Urip Soemohardjo —~ Jalan A. Yani yang
dihubungkan dengan jalan-jalan keeil. Ujung jalan A. Yani dan ujung Jalan Sumatera
bertemu, kemudian menuju ke Jalan Timor Raya. Kawasan ini merupakan kawasan
campuran dimana di dalamnya terdapat, rumah ibadah, perkantoran, lembaga
pendidikan, rumah masyarakat, pertokoan dan pasar rakyat.Beberapa tempat yang
menjadi daya tarik Pedagang Kaki Lima dan Asongan di kawasan ini adalah, di
seputaran Halte depan Bank Mandiri (Jalan Urip Soemohardjo), kawasan Kampus
Unwira (Jalan A. Yani), kawasan Pasar Oeba (Jalan Sumatera) dan kawasan
Pertigaan ()csapa-l’ent‘ui (Jalan Timor Raya). Kawasan ini merupakan kosentrasi
Pedagang Kaki Lima dan Asongan menjajakan barang dagangannya.

—_—’_"
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Jenis usaha Pedag Ty
agang Kaki Lima dan Asongan pada kawasan Jalan Urip

Soemohardjo — Jalan i
A. Yani - Jalan Sumatera - Jalan Timor Raya meliputi ; Jualan

makanan ringan/M ;
g artabak, bensin, gorengan, warung/kuliner, Es/roti dan rokok.
Tercatat jumlal o
J 1 Pedagang Kaki Lima dan Asongan disekitar Jalan Urip Soemohardjo
—Jalan A. Yani - .
Jalan Sumatera - Jalan Timor Raya, sebanyak 74 (9,10%) Pedagang

Kaki Lima dan Asongan.

Jalan H.R. Koroh — Jalan Amabj — Jalan Bundaran PU dan sekitarnya. Ketiga

jalan ini bukan merupakan satu jalur, namun lebih merupakan jalan utama yang
cukup ramai dilalui masyarakat pengguna jalan, terutama di kawasan Jalan H.R.
Koroh dan Jalan Bundaran PU. Kawasan Jalan H.R. Koroh — Jalan Amabi lebih
merupakan kawasan tempat tinggal, sedangkan Jalan Bundaran PU lebih merupakan

kawasan pertokoan/perdagangan. Keberadaan Pedagang Kaki Lima dan Asongan di

kawasan ini bersifat sporadis, tergantung tingkat keramaian lokasi yang ditempati.
Jenis usaha Pedagang Kaki Lima dan Asongan pada kawasan Jalan H.R. Koroh

_ Jalan Amabi — Jalan Bundaran PU meliputi : Jualan makanan ringan, bensin,

gorengan, warung/kuliner dan rokok. Tercatat jumlah Pedagang Kaki Lima dan

Asongan disekitar Jalan Urip Soemohardjo — Jalan A. Yani - Jalan Sumatera - Jalan

Timor Raya, sebanyak 63 (7,75%) Pedagang Kaki Lima dan Asongan.

4.13. Jenis dan Modal UsahaPedagang Kaki Lima dan Asongan

Secara konseptual, terdapat kaitan erat antara jenis usaha dan modal usaha.

g Kaki Lima dan Asongan, jenis usaha yang dilakukan berskala kecil,

yang relatif kecil dan lokasi/tempat berusaha

bagi Pedagan

yang dipengaruhi oleh modal usaha

yang relatif kecil pula. Hasil pendataan Pedagang Kaki Lima dan Asongan oleh

Dinas Perindag Kota Kupang, mengidentifikasikan 16 jenis usaha yang dilakukan
ANALISTS DAN PEMBARASAN EASIL PENELITIAN 2
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' Pedagang Kaki Lima dan

Pedagang Kaki Li
ima dan Asongan tersebut, dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Table 4.1

Jenis dan M
odal Usaha Pedagang Kaki Lima dan Asongan di Kota Kupang

(]ia_ Manab':ms Usaha Jumlah | Persentase Modal (Rp.)
R TR R 8 0,98 6.000.000 — 15.000.000
s 11 1.35 2.000.000 — 8.000.000
M e 14 172 | 7.500.000 - 10.000.000
4 | Fiean, Parang 19 234 | 5.000.000— 10.000.000
3 | Birth Finang 29 357 700,000 — 5.000.000
6 | Sepatu, Sandal 30 3,69 8.000.000 — 50.000.000
7 | Jagung Bakar 30 3,69 500.000 — 1.000.000
8 | Es/Roti 36 443 80.000 — 5.000.000
9 | Buah-buahan 54 6,64 300.000 — 25.000.000 |
10 | Asesoris 59 7,26 500.000 — 20.000.000
11 | Sayur, Ikan, Telur 63 7,75 300.000 — 2.500.000
12 | Gorengan 65 8,00 150.000 — 5.000.000
13 | Bensin botol 77 9,47 100.000 — 400.000
14 | Rokok 80 9,84 500.000 — 1.500.000
15 | Makanan Ringan 81 9,96 750.000 — 10.000.000
16 | Warung/kuliner/makanan | 157 1931 | 1.500.000 — 11.000.000
— Jumlah | 813 100,00 :

Kota Kupang tahun 2013 dan hasil olahan data primer, 2014.

Sumber: Disperindag

Data pada tabel 4.1 memperlihatkan, jenis usaha yang paling banyak ditekuni

aki Lima dan Asongan di Kota Kupang adalah jenis usaha

nasi sate, nasi gule, nasi campur dan lain

oleh Pedagang K

kuliner/makanan seperi bakso, nasi soto,

sebagainya kemudian disusul makanan ringan (snack, jajan, permen dan
sebagainya) rokok dan bensin botol. Selanjutnya, gorengan, sayur/telur/ikan,




asesoris dan buah-buahan, Termasuk dalam kelompok gorengan adalah. tahu dan
tempe goreng, kripik ubi dan pisang.

Untuk sayur dan telur, umumnya digelar pada satu tempat, namun ada pula
yang menggunakan pikulan dan sepeda motor. Demikian halnya penjual ikan, ada
yang menggunakan pikulan, namun terdapat pula Pedagang Kaki Lima dan Asongan
penjual ikan di beberapa tempat (dipinggir jalan) seperti di Jalan Timor Raya (Kel.
Kelapa Lima dan Kel. Oesapa), dan di Jalan Pahlawan (Kel. Namosain). Pedagang
Kaki T.ima dan Asongan yang menjual asesoris, buah-buahan, jagung bakar, sepatu
sandal, sirih-pinang, martabak, kaset CD dan service jam, umumnya menetap di
suatu lokasi, sedangkan Es/Roti berjualan secara berpindah-pindah dengan
menggunakan kereta/gerobak dorong.

Berbagai jenis usaha Pedagang Kaki Lima dan Asongan sebagaimana
tergambar di pada tabel 4.1 diatas, memiliki variasi modal usaha. Variasi modal
usaha tersebut, sangat tergantung besar-kecilnya usaha, jenis usaha, dan harga bahan.
Misalnya, untuk berjualan buah-buahan, diperlukan modal usaha Rp. 300.000 s/d
25.000.000. Dalam hal ini, penjual buah-buahan dengan modal usaha Rp. 300.000,
umumnya dilakukan oleh penjual buah-buahan dengan buah yang sejenis (misalnya
jeruk atau mangga) dengan menjajakan barang dagangannya, menggunakan
tikar/karung plastik yang diletakkan di tanah/di atas trotoar atau meja kecil.
Scdangkan penjual dengan jenis buah-buahan yang bervariasi (salak, manggis,
mangga, durian, rambutan dan sebagainya), bermodal usaha besar, hingga mencapai

Rp. 25.000.000. Sarana usaha yang digunakan berupa warung/kuliner sederhana,

kereta/gerobak dorong atau mobil.
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Penat ) : Caki Li
enataan Pedagang Kaki 1ima dan Asongan adalah, upaya Pemerintah Kota

Kupang untuk mendata dan mendaflar Pedagang Kaki Lima dan Asongan,

menetapkan lokasi Pedagang Kaki Lima, melakukan pemindahan dan penghapusan

serta peremajaan lokasi Pedagang Kaki Lima dan Asongan di Kota Kupang, dengan

mempertimbangkan daya laku dagangan Pedagang Kaki Lima dan Asongan,

keamanan dan kenyamanan pengguna ruang publik, serta keindahan dan ketertiban.

4.2.1. Pendataan dan Pendaftaran Pedagang Kaki Lima dan Pedagang Asongan

Pendataan Pedagang Kaki Lima dan Asongan, dimaksudkan untuk mendapat-
kan data dan informasi mengenai keberadaan Pedagang Kaki Lima dan Asongan di
Kota Kupang. Permendagri Nomor 42 tahun 2012 tentang Pendataan dan
Pemberdayaan Pedagang Kaki Limamengisyaratkan perlunya pendataanPedagang
Kaki Limayang meliputi : Identitas Pedagang Kaki Lima : Lokasi Pedagang Kaki
Lima ; Jenis tempat usaha | Bidang usaha dan ; Modal usaha, Sedangkan
pendaftaranPedagang Kaki Lima dimasudkan agar, para Pedagang Kaki Lima
memiliki Surat Tanda Daftar Usaha (TDU) yang dapat digunakan sebagai jaminan
kepastian hukum berusaha bagi Pedagang Kaki Lima, serta pengendalian terhadap
Pedagang Kaki Lima oleh Pemerintah Kota. Selain Permendagri Nomor 42 tahun
2012, Perda Kota Kupang Nomor 56 tahun 2002, mengharuskan setiap Pedagang
Kaki Lima untuk mendaftarklan diri, guna mendapatkan ijin memakai tempat usaha
dari Walikota.

Berdasarkan kedua ketentuan hukum tersebut, maka kegiatan pendataan dan
pendafiaran Pedagang Kaki Lima, memiliki manfaat, tidak hanya bagi para Pedagang

Kaki Lima, melainkan pula bermanfaat bagi Pemerintah Kota Kupang. Dengan

e ———— e —————————————
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S - terdaﬁarma Kaki Lima di Kota Kupang. Pemerintah Kota
Kupang akan dengan mudah melakukan pembinaan, pengendalian, pengawasan dan
pemberdayaan terhadapPedagang Kaki Lima dan Asongan di Kota Kupang. Selain
itu, kegiatan pendataan dan pendaftaran Pedagang Kaki Lima dapat memberikan
masukan bagi arah kebijakan penataan tempat berusaha bagi Pedagang Kaki Lima
dan Asongan di Kota Kupang.

Pendataan terhadap Pedagang Kaki Lima dan Asongan di Kota Kupang, untuk
pertama kalinya dilaksanakan pada tahun 2013 oleh Dinas Perdagangan dan
Perindusirian Kota Kupang. Pendataan tersebut meliputi ; Nama Pedagang Kaki
Lima dan Asongan, Lokasi tempat usaha, Lokasi tempat tinggal dan Jenis usaha yang
dilakukan Pedagang Kaki Lima dan Asongan. Hasil pendataan tersebut tercatat, 813
Pedagang Kaki Lima dan Asongan di Kota Kupang yang tersebar pada berbagai jalan
dengan berbagai jenis usaha, sebagaimana telah ditampilkan pada gambar 4.5 dan
tabel 4.1. Walaupun untuk pertama kalinya dilakukan pendataan terhadap Pedagang
Kaki Lima dan Asongan di Kota Kupang dan walaupun pendataan tersebut belum
mencakup seluruh aspek yang diisyaratkan oleh peraturan perundangan-undangan
yang berlaku, namun telah memberikan cukup informasi awal tentang keberadaan
Pedagang Kaki Lima dan Asongan di Kota Kupang.

Selanjutnya mengenai kegiatan pendafiaran Pedagang Kaki Lima dan Asongan
di Kota Kupang, hasil survcy terhadap 163 rcsponden (Pedagang Kaki Lima dan
Asongan) yang dijadikan sampel memperlihatkan bahwa, sebagian besar Pedagang

Kaki Lima dan Asongan tidak mendaftarkan usaha mereka, sebagaimanahitunjukkan

pada gambar berikut ini :




Pendaftaran PKL-PA

B2.82%

Gambar 46

7.98% 9.20%
Selalu Kadang-kadang Tidak pernah
Jumlah 13 15 135
Persent 7.98% 9.20% 82.82%
Sumber : Hasil olahan data primer

Data pada gambar 4.6 di atas memperlihatkan bahwa, 13 (7,98%) Pedagang
Kaki Lima dan Asongan selalu mendafiarkan usaha mereka, 15 (9,20%) Pedagang
Kaki Lima dan Asongan kadang-kadang mendafiarkan usaha mereka dan 135
(82,82%) Pedagang Kaki Lima dan Asongan tidak pernah mendaftarkan usaha
mereka Tidak terdafitarnya sebagian besar (82,82%) Pedagang Kaki Lima dan
Asongan tersebut, lebih disebabkan tidak adanya informasi dari Pemerintah Kota
Kupang, untuk mewajibkan para Pedagang Kaki Lima dan Asongan, mendaftarkan
usaha mereka

Pedagang Kaki Lima dan Asongan yang selalu mendaftarkan usaha mereka,
umumnya adalah Pedagang Kaki Lima dan Asongan yang memiliki modal usaha
vang relatif besar dan memiliki tempat usaha semi permanen seperti, warung
makan/kuliner dan buah-buahan. Pendafiaran yang dilakukan oleh sebagian kecil
Pedagang Kaki Lima dan Asongan di Kota Kupang, lebih disebabkan karena mereka

merasa usaha yang dijalankannya, perlu mendapat SIUP/SITU, bykan untuk

memperoleh Tanda Daftar Usaha (TDU), sebagaimana diisyaratkan oleh

ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN i




Pedagang Kaki Lima.

Dengan tidak i
terdaflarnya sebagian besar usaha Pedagang Kaki Lima dan

Asongan di Kota
Kupang, lentunya mempersulit Pemerintah Kota Kupang dalam

melakuk i
an pengawasan dan pengendalian terhadap tumbuh-kembangnya Pedagang
Kaki Lima dan Asongan di Kota Kupang, yang berdampak pada :
a. Daya Tampung Tempat Berusaha,
Lokasi tempat berusaha bagi Pedagang Kaki I.ima dan Asongan di Kota Kupang,
menurut sebagian besar (63,99 %) responden Pedagang Kaki Lima dan Asongan,

ditempati berdasarkan kemauan sendiri. Dengan demikian, tidak menutup

kemungkinan terjadinya kosentrasi Pedagang Kaki Lima dan Asongan di tempat-

tempat tertentu yang dianggap strategis/ramai dikunjungi pembeli. Akibatnya,

daya tampung lokasi yang terbatas, menyebabkan Pedagang Kaki Lima dan
Asongan menempati tempat-tempat yang tidak sesuai dengan peruntukkannya,

mengganggu pengguna ruang publik lainnya dan merusak keindahan kota.

b. Persaingan Usaha Pedagang Kaki Lima dan Asongan

Konsekuensi dari terkonsentrasinya Pedagang Kaki Lima dan Asongan pada
tempat-tempat tertentu, akan menimbulkan persaingan diantara Pedagang Kaki

Lima dan Asongan, yang dapat berujung pada gangguan keamanan dan ketertiban.

c. Berkembangnya para migran dan urban

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa, 39,29% responden Pedagang Kaki Lima
dan Asongan adalah kaum migran yang berasal suku Jawa, Madura, Bugis,
Makasar, Sulawesi lenggara dan Padang. Selebihnya (60,74%) adalah
masyarakat Nusa Tenggara Timur yang berasal dari suku Timor (Kupang dan
TTS), Sabu, Rote, dan Flores (Solor, Ende dan Bajawa), yang diantaranya adalah




o WMM__
asilan P an
mereka dalam mengelolah usaha sebagai Pedagang

Kaki Lima di
# &t Kota Kupang, akan menjadi daya tar bagi kaum migran atau urban

lainnya, untyk

y datang ke Kota Kupang sebagaj Pedagang Kaki Lima dan
Ason, i ini (j : :

ganJika hal inj (idak dikendalikan oleh Pemerintah Kota Kupang,

berdampak buruk terhadap penataan Kota Kupang ke depan.

4.2.2. Penetapan Lokasi Pedagang Kaki Lima dan Asongan

Permendagri Nomor 42 tahun 2012 tentang Pendataan dan Pemberdayaan
Pedagang Kaki Lima merumuskan Lokasi Pedagang Kaki Lima terdiri atas lokasi
Pedagang Kaki Lima sesuaj peruntukannya dan lokasi Pedagang Kaki Lima tidak

sesuai peruntukannya. Lokasi Pedagang Kaki Lima sesuai peruntukannya

sebagaimana terdiri atas ;lokasi Pedagang Kaki Lima yang bersifat permanen; dan
lokasi Pedagang Kaki Lima yang bersifat sementara. Lokasi Pedagang Kaki Lima
yang bersifat permanen merupakan lokasi yang bersifat tetap yang diperuntukkan
sebagai tempat usaha Pedagang Kaki Lima, sedangkan lokasi Pedagang Kaki Lima
yang bersifat sementara merupakan lokasi tempat usaha Pedagang Kaki Lima yang
terjadwal dan bersifat sementara.

Penetapan lokasi Pedagang Kaki Lima dan Asongan di Kota Kupang, diatur
melalui Perda Nomor 56 tahun 2002 tentang Pengaturan Tempat Usaha dan
Pembinaan Pedagang Kaki Lima Kota Kupang. Perda tersebut mempersyaratkan
lokasi Pedagang Kaki Lima ; a) Tidak menghambat kelancaran arus lalu lintas,
termasuk pejalan kaki dan, ; b) Terjaminnya dampak lingkungan di sekitarnya,

Secara lebih rinci, dalam Perda tersebut diatur larangan tempat berusaha bagi

Pedagang Kaki Lima pada tempat-tempat ; badan jalan, drainase, emperan toko,




espnt an e

trotoar, halte, terminal, temy;
Al tempat parkair dan lempat-tempat yang ditetaphan dengan |

Keputusan Walikota

Hasil arhs
penelitian terhadap 163 teponden (Pedagang Kaki Lima dan Asongan)

vang dijadi sampe
yang dyadikan sampel memperlihatkan bahwa, sebagnan besar (69, 31%) Pedagang

Kaki Lima y '
dan Asongan di Kota Kupang menempati lobusr usaha, berdasarkan

keinginan sendiri, 7,98% Pedagang Kaki Lima dan Asongan mengakut bahwa

mereka menempati lokasi usaha. berdasarkan ijin dari Pembot Kupang dan 22,70%

) a i i
Pedagang Kaki Lima dan Asongan mengakui mereka menempati lokasi usaha atas

ymn pemerintah kelurahan setempal. Untuk jelasnya dapat dilihat pada gambar

berikut ini :
&9 3% |i
I
!
!
Gambar4.7 i
| ljin Tempat Usaha |
Bagi PKL-PA 22.70% |
7.98% B
Pemkot Kupang Pemerintah Kelurahan Kemauan sendirl
Jumlah 13 37 113
Persent 7.98% 22.70% 69.33%

J

Penentuan lokasi usaha Pedagang Kaki Lima dan Asongan yang sebagian besar
ditentukan oleh Pedagang Kaki Lima dan Asongan itu sendiri, berdampak pada
lokasi usaha Pedagang Kaki Lima dan Asongan, berada pada tempat yang tidak
sesuai peruntukannya. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa, beberapa usaha
Pedagang Kaki Lima dan Asongan, berada di atas drainase, emperan toko, trotoar,

halte. terminal, tempat parkir dan tempat-tempat lain, yang merupakan tempat-
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tempat vang tidak a:h“”;"h"h"""f
iperkenank berdasarkan Perda Kota Kupang Nomor 56 tahun

2002 tentang P
g Fengaturan Tempat Usaha dan Pembinaan Pedagang Kaki Lima Kota

P ——
T

Kupang.

| ‘Pedagang Kaki Lima dan Asongan dalam menempati suatu lokasi usaha, yang
sebagian besar merupakan kehendak sendiri, dilakukan berdasarkan beberapa
pertimbangan ; berada diseputar jalan besar, ramai dikunjungi pembeli, dekat dengan
tempat tinggal, berada dipinggir jalan besar dan ramai dikunjungi pembeli, berada
dipinggir jalan besar dan dekat tempat tinggal, ramai dikunjungi pembeli dan dekat
tempat tinggal dan berada dipinggir jalan besar, ramai dikunjungi pembeli dan dekat

dengan tempat tinggal, sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut ini :

|

.’ 40 49%

| Gambar 4.8 ! N —

| e e

(Pilihan Tempat |- - s e e e

| Usaha PKL-PA % 1104%  11.04% 1227% |

| . !

| K : .I i l _ j‘:‘ | | -I. 307% 368% -i

| : S e [ S

j Dipinggir Ramai ial?;‘:ﬁr, |
I.!nr:d‘a Ramal Dekat tempat | jalan besar ]::':::;' Pembeli dan ramai

{ dipinggir pembeti #nggal dan ramal toninel dekat rumah | pemibeli dan

[ jalan besar pembeli tinggal tinggal delc;t tempat

nggal
E' Jumiah| 66 %0 18 18 $ y 2
! Persent|  40.49% 18.40% 11.04% 11.04% 3.07% 368% 1221%

Sumber : Hasil olahan data pnmer
Gambar 4.8 di atas dapat dijelaskan bahwa, 66 (40,59%)Pedagang Kaki Lima
dan Asongan memilih tempal berusaha dengan pertimbangan berada diseputar jalan

alan penghubung yang ada disisi kiri-kanan jalan besar); 30

besar (termasuk jalan-j
Lima dan Asongan memilih tempat berusaha dengan

(18,40%)Pedagang Kaki
18 (11,04%) Pedagang Kaki Lima dan

pertimbangan ramai dikunjungi pembel:

/_ﬂ
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z.%songan memulih tempat hemSéhé d.éﬁgan perimbangan dehat dengan tempal
tingeal. 18 (11.04%) Pedagang Kaki Lima dan Asongan memilih tempat berusaha
dengan pertimbangan berada dipinggir jalan besar dan rama dikunyung pembel 5
(3.07%) Pedagang Kaki Lima dan Asongan memulih tempat berusaha dengan
pertimbangan berada dipinggir Jalan besar dan dekat tempat tnggal 6 (3 r,?s%):
Pedagang Kaki Lima dan Asongan memilih tempat berusaha dengan pertimbangan |
ramai dikunjungi pembeli dan dekat tempat tinggal dan. 20 (12.27%) Pedagang Kaki
Lima dan Asongan memilih tempat berusaha dengan pertimbangan berada dipinggr
Jalan besar. ramar dikunjungi pembeli dan dekat dengan tempat tinggal .
Variasi jawaban responden tersebut di atas apabila dipersempit pada tiga
pilithan utama vakni : berada di pinggir/seputar jalan besar, ramai dikunjungi pembels

dan dekat tempat tinggal. maka akan terlihat sebagaimana ditunjukkan pada gambar

berikut i1
Gambar 4.9 45.40%
Pilihan Utama
, Tempat Usaha 30 05%
! PKL-PA
Ramat pembeli Dekat termgpat tnggal
pap 45 40% 30.06%

Sumber - Hasil olahan data prmet
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e e e S e

liéla r-\.-tda . snden mem
vambar 49 memperhihathan bahwa. MS?‘-n;pt ilih

1

usaha berada dipingpir
PIREEIN atau seputar jalan besar, 45,40% responden memilih ramai

dikunjungi pembeli dan 30 (g°

® responden memilih tempat berusaha berjualan. dekat
dengan lempal linggal. Ini berani pertimbangan wiama Pedagang Kaki Lima d.an
Asongan di Kota Kupang menempatt suatu lokasi berusahaberjualan di Kota ;
Kupang adalah berada di pingpir seputar jalan besar, pertimbangan kedua ramaié__
dikunjungi pembeli dan pertimbangan ketiga, dekat dengan tempat tinggal. :

Pertimhangan-pertimbangan tersebut di atas, kiranya dapat diterima mengingat
discpamang jalan besar, membiha tingkat keramaian yang tingg, baik pcngg\ma
kendaraan (kendaraan roda dua dan empat) maupun pejalan kaki. Pengguna jalan
besar ini, sering singgah untuk membelanjakan keperluan mereka pada Pt‘\i%‘-d“&‘-;
Kaki Lima dan Asongan yang berada di pinggir-pinggir jalan seperti. buah-buahan.
gorengan, jagung bakar, es buah, roti dan schagainya.  Selain itu, pada jalan-jalan |

besar di Kota Kupang. sebagian merupakan lokasi pertokoan yang ramai dikunjung:

pembeli dan pusat-pusat perkantoran yang juga ramai dikunjungi masyarakat !

Sedanghan bagi Pedagang Kaki Lima dan Asongan yang bermodal Keail, pilihan

dengan dekat rumah tinggal, merupakan pilihan yang rasional mengingat, biava |

operasional dapat ditekan.

Pilihan-pilihan tersebut di atas. menjadikan sebagian besar (85,28%) responden

memilih untuk berjualan  disuatu fempat  sccara menctap, 12,28% responden |
menvatakan kadang-kadang  berpindah dan 1,84 % sclalu .“,..,,w,i
tempat.Keberadaan Pedagang Kaki lima dan Asongan yang schagian tx-.,u
tkeanaken usshanys pada sustu tempe tcrtentu (tidak berpindah-piadah), dinitel

mempermudah Pemerintah K
ang Kaki Lima dan Asongan di Nota Nupang

dan pembinaan terhadap pard e ?
:_____————___ ' M

b ————

wa K melakuk oo |
baik oleh karena . - - w""““"“z




" Untuk itu, dalam upaya pen
Upaya penataan tempat berusaha bagi Pedagang Kaki Lima dan

Asongan k .
g e depan, perlu mempertimbangkan ke tiga aspek tersebut di atas.

4.2.3. Pemindahan, Pench
dan Asongan ghapusan dan Peremajaan Lokasi Pedagang Kaki Lima

Permasalahan utama dalam penanganan Pedagang Kaki Lima dan Asongan di
kota-kota besar, termasuk di Kota Kupang adalah, pemindahan, penghapusan dan
peremajaan lokasi Pedagang Kaki Lima dan Asongan. Upaya pemindahan,
penghapusan dan peremajaan lokasi Pedagang Kaki Lima dan Asongan, umumnya
dikenal dengan istilahpenertiban. Penertiban terhadap Pedagang Kaki Lima dan
Asongandilaksanakan oleh Satuan Tugas Polisi Pamong Praja (SatPol PP). Hasil
penelitian terhadap 163 responden (Pedagang Kaki Lima dan Asongan) teniang
penertiban yang dilakukan oleh Satpol PP dalam rangka pemindahan, penghapusan

dan peremajaan lokasi Pedagang Kaki Lima dan Asongan, dapat dilihat pada gambar

berikut :
Gambar 4.10
Penertiban _ _
Terhadap PKL-PA
7.98%
| Selalu “|; ngkadang | Tidakpernah
Gamiah) 0B :
AU W L N

Sumber : Hasil olahan data primer
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' Penertiban PKL-PA

Jawaban respond

13 (7.98%)Pedagan o
 Koki Lints don Asongan mengakui, PetugasSatpol PP selalu

melakukan penertiban terhadap mereka, 52 (31.90%) Pedagang Kaki Lima dan
Asongan mengakui PetugasSatpol Pp kadang-kadang melakukan penertiban terhadap
mereka dan 98 (60,12 %) Pedagang Kaki Lima dan Asongan menyatakan mengakui
Petugas Satpol PP tidak pernah melakukan penertiban terhadap para Pedagang Kaki
Lima dan Asongan. Tindakan Satpol PP dalam melakukan penertiban terhadap para
Pedagang Kaki Lima dan Asongan yang dianggap melanggar ketentuan,
sebagaimana diatur dalam Perda Kota Kupang Nomr 56 tahun 2002, bervariasi,
tergantung dari berat-ringannya pelanggaran yang dilakukan. Tindakan penertiban
tersebut meliputi, teguran lisan, teguran tertulis, pengusiran dan penyitaan barang

dagangan. sebagaimana terlihat pada gambar berikut ini :

I 41.54% L

1

- 29.23% ’

Gambar 4.11 1. e |

Bentuk Tindakan | R e onises

i

6145% [

ey |

. A - |

——— 3 Pemindahan/Pengu | Penyitaan baran !

Teguran lisan Teguran tertulis siran dagangan . i

Jumiah 21 4 1:6% 29129 :
Soentl— 415% ol | »wh | B ]|

Sumber : Hasil olahan data primer

Jawaban responden sebagimana dltalnpllkan pada ganlba.r 4.11 di atas

memperlihatkan bahwa, dari 65 (39.88%) responden yang selalu atau kadang-kadang

mendapat tindakan penertiban oleh Petugas Satpol PP, 27 (41.45%) responden

J_—ss
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mengakui diberikan t;;__,‘;;"m‘*—];g-ﬁ ......

| , 19 (29,23%)
responden mengak ,
po! gakui barang dagangan mereka disita dan 15 (23,0

i di 8% d
mengakui, diusir/dipaksa pindah lokagi o) responden

- usaha. Tindakan-tindakan Satpol PP
sebagaimana ter i
2 gambar di atas, menuryt salah satu staf Satpol PP bahwa, dilakukan

secara bertahap dan e s
p persuasif. Tindakan pengusiran dilakukan apabila lokasi tersebut

benar-benar mengganggu arus lalu-lintas, baik pejalan kaki maupun pengguna

kendaraan bermotor, lokasi tersebut tidak layak dijadikan tempat berjualan barang
dagangan fterientu (misainya daging babi di pinggir jalan) dan mengurangi
pemanfataan ruang publik bagi pengguna ruang publik lainnya ( misalnya tempat
parkir). Tindakan penyitaan barang dagangan oleh Petugas Satpol PP, dilakukan
pada Pedagang Kaki Lima dan Asongan telah dilakukan teguran lisan, tertulis
bahkan pengusiran, namun tetap kembali pada tempat yang dilarang. Tindakan
penyitaan barang dagangan bersifat sementara dalam arti, setelah Pedagang Kaki
Lima dan Asongan diberi pembinaan dan menandatangani surat perjanjian, barang

dagangan tersebut dikembalikan.

Sikap tegas petugas Satpol PP terhadap penertiban Pedagang Kaki Lima dan

Asongan di Kota Kupang, menjadikan para Pedagang Kaki Lima dan Asongan di

Kota Kupang, menertibkan diri sendiri. Hal ini terlihat dari sebagian besar (60,12%)

Kaki Lima dan Asongan) tidak
ikap tegas petugas Satpol PP dalam menertibkan

pcrnah mendapat tindakan
responden (Pedagang

penertiban oleh petugas Satpol PP-5
dan Asongan di
agang Kaki Lima dan Asongan. Hasil

yang selalu atau kadang-

; Kota Kupang, tidak diikuti dengan
Pedagang Kaki Lima

ukkan tempat berusaha pagi Ped
edagang Kaki Lima dan AsOEa0

penunj
penelitian terhadap para P

08% res

ponden mengakui, selalu
E—— —_—
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|

| Gambar4.12

; Pengarahan Lokasi

: PKL-PA

! 23.08%

|

|

; Selalu Kada g-kada_ng Tidak pernah
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ditunjukkan lokasi tempat. berusaha oleh petugas Satpol PP, 33.85% responden

mengakui kadang-kadang ditunjukkan lokasi tempat berusaha dan 43,08% responden
menyatakan tidak pemah ditunjukkan oleh tempat berusaha yang sehams,,,a;

ditempati. Untuk jelasnya. dapat dilihat pada gambar berikut ini -

Pedagang Kaki Lima dan Asongan yang selalu atau kadang-kadang diarahkan
tempat berusaha oleh Petugas Satpol PP, mengungkapkan bahwa. tempat berusaha
yang di arahkan oleh petugas Satpol PP adalah ke dalam pasar, terutama di Pasar

Oebobo. Tindakan ini oleh sebagian besar Pedagang Kaki Lima dan Asongan hurang

diterima dengan alasan :

a Pasar Oebobo dianggap kurang ramai pembeli, sedangkan pasar-pasar lamnya
yang ada di dalam Kota Kupang, telah dipadati pedagang lainnya.

b. Lokasi usaha yang ditempati saal ini, telah dikenal masyarakat sehingga ram.aigE

dikunjungi pembeli. |

Apapun bentuk penolakan Pedagang Kaki Lima dan Asongan terhadap

penataan tempat berusaha bagi Pedagang Kaki Lima dan Asongan di Kota Kupang.
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Harmoni) Hal im1 terungkap dan has _ i
SN hasl penelinan terhadap 1603 responden (Pedagang

-aki Lima dan Asongan), sebaga; ;
K gan). sebagaimana ditunjulkan pada gambar berikut ini

73.82% .
Gambar 4.13
Persetujuan
PKL-PA Terhadap
Penataan Tempat
Usaha ar
15.95%
| 10.43% b
Setuju Kurang setuiju Tidak setuju '!
Jumlah 120 17 26
Persent 73.62% 10.43% 15.95%
Sumber - Hasil olahan data primer '

Data pada gambar d1 atas memperlihatkan bahwa. terdapat beberapa Pedagang
Kaki Lima dan Asongan yang kurang bahkan tidak sejutu terhadap penataan tempat
berusaha bagi Pedagang Kaki Lima gdan Asongan di Kota Kupang. Pedagang Kaki
an vang menvatakan kurang atau tidak setuju terhadap penataan

Lima dan Asong
Lima dan Asongan di Kota Kupang.

tempat berusaha bagi Pedagang Kaki
memberikan alasan yang bervariasi diantaran¥a. adanva kekhawatiran terhadap
lokasi usaha vang baru kurang strategis. Selain itu. adanya keengganan beberapa

oan untuk meninggalkan lokasi usaha vang telah

Pedagang Kaki Lima dan Ason

ditempati lebih dari 10 tahun
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" Walaupun scbagian besar (73,695

<7e) fCspoinden Podagang
Asongan menyelujui dilakuhag Pellalaan (empy betusalia bag; p
W bagi

Kaki Lima dan |

dan Asongan di Kota Kupang namug terkendala olel kesiapan Pemeriotah Ko -
Kupang dalam penyediaan temipat berusaly bagi Pedagang Kai; Linia dos Ase ‘ :

Sdilg U Asongan |
di Kota Kupang. Selain itu, Perds Nomor 36 tahug 2002 lentang Pengaiuran Tempat
Usaha dan Pembinaan Pedagang Kui; Lima Kota Kupang, bejun buny ak llk‘ng.dlurg
tentang Pedagang Kaki Lima dan Asongan, baik Kriteria Pedagang Kaki Lima dan
Asongan, lokasi usaha maupun hak dap Kewajiban E

Pedagang Kaki Lima dan
Asongan di Kota Kupang. i
Pada lalaran aplikasi, terlihat hurangnya Aoordinasi antar SKPD yang
menangani Pedagang Kaki Lima dan Asongan di Kota Kupang. Berdasarkan Perda
Nomor 56 tahun 2002 tentang Pengaturan Tempat Usaba dan Pembinaan Podagang |
Kaki Lima Kota Kupang. beberapa SKPD yang terkait dengan Pedagang Kaki Lima
dan Asongan adalah, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Usaba Kexil,
Menengah dan Koperasi, Dinas Tata Kota. Bagian Fkonomi Pembangunan dan
Satpol PP. Pada kenyataannya, Satpol PP dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan.
memiliki peran yang lebih besar dalam penanganan masalah Podagang Raki Limag
dan Asongan di Kota Kupang. .
Kurangnya koordinasi, terjadi pula antara Pemerintah Provinsi Nusa Tenggana
Timur dengan Pemerintah Kota Kupang. Perpres Rl Nomor 125 Tahua 2012 Tentang
Koordinasi Penataan dan Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima. mengisyaraikan perlu
koordinasi antar Pemerintah Kabupaten/Kota dan anlara Pemeriniah Kabupaten Koia
dengan Pemerintah Provinsi. Pada kenyaiaanuya. Pemerintah Provinsi Nusa

Tenggara Timur memberikan ijin lokasi bagi para Pedagang Kakd Lima dan Asongan

pada lahan k milik Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur, schagaimana
é L0SOng
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3 pemberdayaan Pedagang Kaki Lima day Pedagang Asongan di Kota Kupang

Pemberdayaan pedagang kaki lima (Pedagang, Kaki Lima) dan pedapany

asongan (PA) adalah upaya peningkatan Kapasitas untuk tumbuh dan berkembang

(dari lemah menjadi kuat, dari yang tidak berdaya menajdi berdaya, dari yang,

tergantung menjadi mandiri dan dari yang tidak terampil menjadi terampil) menuju
kesejahteraan yang dicita-citakan. Salah satu bentuk pemberdayaan adalah melalui
pimbingan usaha, baik yang dilakukan oleh pemerhati, lembaga swadaya masyarakat,
akademisi, sukarelawan maupun pemerintah daerah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan Pedagang Kaki Lima dan
Asongan di Kota Kupang selama ini dilakukan oleh pemerintah dacrah Kota

Kupang.Beberapa bentuk pemberdayaan yang dilakukan adalah bimbingan usaha,

pelatihan usaha bantuan sarana usaha, bantuan modal usaha dan fasilitasi
t)

kerjasama Masing-masing bentuk pemberdayaan dapat dijelaskan seperti berikut.

43.1. Bimbingan Usaha

Y i i ] k ‘Ell"ilh

pembentukan pola pi e
yang dilakukan meliput:

membangun

Beberapa bentuk bimbingan usaha

‘ dan menjaga
- a catatan keuangan

pemahaman bisnis, saluran pema
s. Dari keseluruhan

pedagang Kaki Lima dan Asongan

keasrian lingkungan bisni n pernah mendapatkan

o aan Asongan belul
yang ditelit, 90,18% Pedagang Kaki L™ e




bimbingan dari berbagai pihak terutama dari Pemerintah Kota Kupang yang paling
berkepentingan terkait dengan keberadaan Pedagang Kaki Lima dan Asongan

Sementara 10°, lamnnva sudah pernah mendapat bimbingan usaha di mana vang

selalu mendapatkan bimbingan hanya 2.45% dan 7.36% lainnya kadang-kadang

mendapathan bimbingan usaha, sebagaimana ditampilkan pada gambar benikut i

90.18%
Gambar 4.14
Bimbingan Usaha
Bagi PKL-PA
+
7.36%
2.45%
Selalu Kadang-kadang Tidak pernah
Jumlah 4 12 147
Persent 2.45% 7.36% 90.18%

Sumber - Hasil olahan data primer

Jika pemerintah Kota Kupang mempunyai kepedulian untuk memberday a-kan
Pedagang Kaki Lima dan Asongan di Kota Kupang maka perlu dicanikan model
bimbingan yang tepat sesuai dengan pola pemahaman dan kesepakatan bersama Ada
banyak model bimbingan dalam pemberdayaan Pedagang Kaki Lima dan Asongan,
tetapi beberapa model vang dianggap berhasil adalah model dialog vang diserta
pendampingan intensif. Model ini dianggap mampu membangun Narakter Pedagany
Kaki Lima dan Asongan melaui perubahan pola pikir dan  kebiasaan vang

berkelanjutan.




4.3.2. Pelatihan Usaha

Tujuan utama pelatihan usaha adalah meningkatkan ketrampilan Pedagang
Kaki Lima dan AP dalam berbisnis. Hak ini penting oleh karena perpaduan tingkat
keterampilan dengan pengetahuan dan lingkungan bisnis diyakini meningkatkan
produktivitas usaha bisnis. Sayang, kegiatan pelatihan usaha belum menjadi agenda
tetap pemerintah kota Kupang, hal ini terlihat dari umumnya para Pedagang Kaki
Lima dan Asongan, tidak pernah mendapatkan pelatihan usaha, sebagaimana

ditampilkan pada gambar berikut ini -

92.02% TS——
Gambar 4.15
Pelatihan Usaha | .
Bagi PKL-PA |
L. ... S o
O'W%' | e I
Selalu Kadang-kadang Tidak pernah
i Jumlah 0 13 150
| Persent 0.00% 7.98% 92.02%

fiumbcr : Hasil olahan data primer

Data gambar 4.17 menunjukkan minimnya frekuensi pelatihan yang diberikan
kepada Pedagang Kaki Lima dan Asongan di Kota Kupang sampai dengan penelitian
ini dilakukan. Sampai dengan tahun 2014 hanya 8% (13 orang) Pedagang Kaki Lima
dan Asongan yang pernah mengikuti pelatihan usaha. Minimnya kegiatan pelatihan

diperburuk lagi dengan kegiatan pelatihan yang tidak terstruktur dan terus-menerus

sampai dengan mendapatkan kelompok sasaran Pedagang Kaki Lima dan Asongan

vang benar-benar trampil dalam bisnis yang digeluti.

m
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Ada beberapa kendala terkait pelaksanaan pelatiban bisnis bagi Pedagang Kaki |
Lima dan Asongan. Diantaranya adalah belum adanya kemauvan Pedagang Kaki Lima
dan Asongan untuk berubah, Untuk hal ini sebaiknya didahului dengan bimbingan
usaha dan pendampingan. Pada sisi lainnya pemerintah  diperhadapkan  dengan
keterbatasan anggaran dan personil birokrasi, Disinilah butuh sinergi dari berbagai
Komponen yang difasilitasi oleh pemerintah agar Pedagang Kaki Lima dan Asongan
menjadi soko guru perekonomian rakyat. Hal ini penting oleh karena peran Pedagang
Kaki Lima dan Asongan dalam meningkatkan produksi secara mandiri serta memberi

Kemanfaatan ckonomi kepada banyak orang, mulai dari diri sendiri, keluarga dan

masyarakat sekitar tanpa campur tangan pemerintah secara berlebihan.

4.3.3. Bantuan Sarana Usaha

Bentuk-bentuk sarana usaha yang dibutuhkan Pedagang Kaki Lima dan
Asongan di Kota Kupang tidak berbeda dengan sarana usaha yang dibutuhkan
Pedagang Kaki Lima di tempat lain di antaranya adalah: gerobak/Kereta dorong;
pikulan/keranjang; warung semi permanen; kios; dan terakhir gelaran/alas. Menurut
Budi, A.S. (2006), bentuk sarana perdagangan yang dipergunakan oleh para
Pedagang Kaki Lima dalam menjalankan aktivitasnya sangat bervariasi. Selanjutnya
Budi merilis hasil penelitian yang dilakukan oleh Mc. Gee dan Yeung (1977: 82-83)
di kota-kota di Asia Tenggara dikctahui bahwa pada umumnya bentuk sarana usaha
Pedagang Kaki Lima sangat sederhana dan biasanya mudah untuk dipindah atau
dibawa dari satu tempat ke tempat lain dan dipengaruhi oleh jenis dagangan yang

dijual. Adapun bentuk sarana perdagangan yang digunakan oleh Pedagang Kaki

Lima adalah:




i

o Gerobak/kereta : & o -
A dorong, bentuk  sarang int terdini dari 2 (dua) macam, yaitu

perobak/kereta '
L orong tanpa atap dan gerobak/kereta dotong yang beratap untuk

melindungi barang dag [
¢ dagangan dari pengaruh cunca, Bentuk ini dapat dikategorikan

dalam bentuk akitivi , _rET ‘
ARlivitas Pedagang Kaki Lima yang, permanen (static) atau semi

permunen (semi static . g W
he), dan umumnya dijumpai pada Pedagang Kaki Lima yang

berjualan makanan, minuman, dan rokok.

b. Pikulan/keranjang, bentuk sarana perdagangan ini digunakan oleh Pedagang Kaki
Fima keliling (mobile hawkers) atau semi permanen (semi static), yang sering
dyumpal pada Pedagang Kaki Lima yan berjualan jenis barang dan minuman.
Bentuk ini dimaksudkan agar barang dagangan mudah dibawa atau dipindah
wempat,

c. Warung semi permanen, terdiri dari beberapa gerobak/kereta dorong yang diatur
sedemikian rupa secara berderet dan dilengkapi dengan kursi dan meja. Bagian

atap dan sekelilingnya biasanya ditutup dengan pelindung yang terbuat dari kain

plastik, terpal atau lainnya yang tidak tembus air. Berdasarkan sarana usaha

tersebut, Pedagang Kaki Lima ini dapat dikategorikan pedagang permanen (static)

yang umumnya untuk jenis dagangan makanan dan minuman.

d. Kios, bentuk sarana Pedagang Kaki Lima ini menggunakan papan-papan yang

diatur sedemikian rupa sehingga menyerupai sebuah bilik semi permanen, yang

mana pedagang yang bersangkutan juga tinggal di tempat terscbut. Pcdagang Kaki
Lima ini dapat dikategorikan sebagai pedagang menetap (static).

e. Gelaran/alas, Pedagang Kaki Lima menggunakan alas berupa tikar, kain atau

menjajakan dagangannya. Berdasarkan sarana tersebut, pedagang

lainnya untuk
ini { dikategorikan dalam aktivi

tas semi permanen (semi static). Umumnya




Fapal G e
Pai pada Pedagang Kaki Limn yang berjualan barang kelontong dan
makanan.

Dari berbagai ienj
8al Jenis sarana vang dipergunakan oleh Pedagang Kaki Lima dan

Asongan di Kot
2 Kupang, 95,09% (155) orang mendapatkan sarana usaha secara

mendin tanpa b .
Pa bantuan pemertintah kota Kupang. Ini bukan berarti pemerintah Kota

Kupang tidak 1, .
et mempunyai kepedulian; namun dari semua Pedagang Kaki Lima dan

Asongan y
gan yang ada sebanyak 4,91% (8 orang) Pedagang Kaki Lima kadang-kadang

d ' ;
mendapatkan bantuan sarana usaha dari pemerintah Kota Kupang. Adapun bantuan

tersebut dalam bentuk gerobak/kereta dorong dan terbal/plastic untuk gelaran/alas

barang jualan/dagangan.

| Gambar 4.16
BantuanSarana | .
Usaha Bagi PKL-PA

TONE. .1 . PO

0.00% .
; Selalu Kadang-kadang Tidak pernah
| Jumlah 0 8 155
| Persent 0.00% 4.91% 95.09%

Sumber : Hasil olahan data primer

Dari 4,91% (8 orang) Pedagang Kaki Lima dan Asongan yang mendapatkan

bantuan sarana usaha dapat dipilah menjadi bantuan gratis dan bantuan dengan syarat

pengembalian. Dari jumlah tersebut, sebanyak 75% (6 orang) mendapatkan bantuan

sarana usaha secara cuma-cuma dan sisanya 25% mendapatkan bantuan dengan

syarat pengembalian dalam bentuk uang. Dalam kasus ini, pemberian bantuan dalam

R —————E—
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bunga sesua dengan hesepakatan bersama

4.3.4. Bantuan Modal Usaha
Salah satu ke '

alah satu keluhan pelaku ekonomi adalah keterbatasan modal usaha. Namun

demiki " : ,

emikian, bagi pelaku ekonomi Pedagang Kaki Lima dan Asongan, keterbatasan

modal usaha bukanlah kendala untuk memulai usaha Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 90% (147 orang) pelaku usaha Pedagang Kaki Lima dan Asongan
menjalankan usaha dengan modal sendiri dan belum permah mendapatkan bantuan

modal usaha dari pihak lain. Pada sisi lain, terdapat 10% (16 orang) Pedagang Kaki

Lima dan Asongan pemah mendapatkan bantuan modal usaha dari pihak lain.

90.18%

Gambar 4.17

Bantuan Modal
Usaha Bagi PKL-PA |

0.00% -

Selalu Kadang-kadang Tidak pernah
Jumlah 0 16 147
Persent 0.00% 9.82% 90.18%

Sumber : Hasil olahan data primer

Dari 10% Pedagang Kaki Lima dan Asongan yang pernah mendapatkan
bantuan modal usaha, 37.5% (6 orang) mendapatkan bantuan secara Cuma-Cuma,
dan 62.5% (10 orang) mendapatkan bantuan bersyarat yaitu pengembalian bantuan
dengan cara mencicil sesuai kesepakatan dan tanpa bunga Dengan tidak

menyebutkan sumbemya, ftetapi para Pedagang Kaki Lima dan Asongan

M"
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Sumbcr . Hasil olahan data primer

I S e T
geapan bahwa bantuan in; sangat bermanfaat bukan untuk memulai usaha,

tetapi untuk mengembangkan usaha

4.3.5. Bantuan Fasilitasi Kerja Sama

Salah satu peran penting pemerintah Kota Kupang dalam memberdayakan

P 1an g 1 1
edagang Kaki Lima dan Asongan adalah memfasilitasi kerjasama Kerjasama ini
dapat dilakukan antar Pedagang Kaki Lima dan Asongan; antara Pedagang Kaki

Lima-PA dengan usaha kecil, menengah dan besar; antara Pedagang Kaki Lima-PA

dengan lembaga keuangan bank dan non bank; serta antara Pedagang Kaki Lima-PA

dengan pemerintah dan lembaga lainnya
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 98% Pedagang Kaki Lima dan Asongan
tidak pernah melakukan kerjasama. Sementara hanya ada 2% (4 orang) yang pernah

melakukan kerjasama yang difasilitasi oleh Pemda Kota Kupang Kerjasama ini

dalam bentuk mendapatkan bantuan sarana usaha.

i

Gambar 4.18 E
BantuanKerjasama| _ 1] i
Bagi PKL-PA i
i

e = ]

0.00% 245% {

——-—. i

Selalu Kadang-kadang Tidak pernah 1

Jumlah 0 4 159 [

Persent 0.00% 2.45% 97.55% ‘
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